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Abstract. Audit quality is an important indicator that reflects the reliability of financial statements and the
credibility of information for stakeholders. In the context of the auditing profession within Public
Accounting Firms (KAP) in Sumatra, understanding the factors that influence audit quality is highly
relevant. This study aims to analyze the effect of independence, ethics, experience, and audit fees on audit
quality. The research population includes all auditors working at KAP in Sumatra, with a sample of 111
respondents selected using a purposive sampling technique. The analytical method employed is multiple
linear regression with the assistance of SPSS version 25. The results show that independence, ethics, and
experience significantly affect audit quality, while audit fees have no significant effect. Simultaneously, all
four variables were found to influence audit quality as a whole. These findings contribute to efforts by
auditors and KAP to improve the quality of audit services and provide valuable insights for stakeholders
in assessing the reliability of financial statements.
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Abstrak. Kualitas audit merupakan indikator penting yang mencerminkan tingkat keandalan laporan
keuangan dan kredibilitas informasi bagi para pemangku kepentingan. Dalam konteks profesi auditor di
Kantor Akuntan Publik (KAP) wilayah Pulau Sumatera, pemahaman mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi kualitas audit menjadi sangat relevan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
independensi, etika, pengalaman, dan audit fee terhadap kualitas audit. Populasi penelitian mencakup
seluruh auditor pada KAP di Pulau Sumatera, dengan sampel sebanyak 111 responden yang dipilih melalui
teknik purposive sampling. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan bantuan
SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa independensi, etika, dan pengalaman berpengaruh
terhadap kualitas audit, sedangkan audit fee tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Secara simultan,
keempat variabel tersebut terbukti memengaruhi kualitas audit secara keseluruhan. Temuan ini memberikan
kontribusi bagi auditor dan KAP dalam upaya meningkatkan mutu jasa audit, serta menjadi masukan bagi
pihak terkait dalam menilai reliabilitas laporan keuangan.

Kata kunci: Independensi; Etika; Pengalaman; Audit Fee; Kualitas Audit.

1. LATAR BELAKANG

Profesi auditor di bawah Kantor Akuntan Publik (KAP) memiliki peran strategis
dalam menjaga kredibilitas laporan keuangan perusahaan, karena opini audit yang
diberikan menjadi dasar pengambilan keputusan bagi pemegang saham, investor, maupun
regulator (Simangunsong R, 2022). Auditor dituntut menghasilkan kualitas audit yang
tinggi, yang menurut Sunarsih et al., (2021) kualitas diartikan sebagai kesesuaian proses
dan hasil audit dengan standar auditing dan standar pengendalian mutu. Kualitas kerja
auditor memengaruhi kesimpulan dan keputusan eksternal, sehingga auditor harus

akuntabel dan profesional (Nurkarina, 2023).
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Salah satu faktor penentu kualitas audit adalah independensi, yaitu sikap mandiri
dan netral auditor tanpa terpengaruh pihak lain (Ayem & Yuliana, 2019). Auditor dengan
independensi tinggi berani menolak intervensi meski diberikan fee besar (Vincent &
Osesoga, 2019 dalam Hapsaria, 2024). Penelitian Kristianto, (2020) dan Simangunsong
R, (2022) menunjukkan independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit, karena
auditor yang jujur dan objektif cenderung menghasilkan laporan audit yang andal.
Namun, penelitian Mutmainah et al., (2020) dan Rebecca, (2019) menemukan
independensi tidak berpengaruh signifikan, kemungkinan karena masih adanya tekanan
eksternal atau faktor pribadi yang memengaruhi auditor dalam mengambil keputusan.

Faktor berikutnya adalah etika auditor, yaitu prinsip integritas, objektivitas, dan
profesionalisme yang wajib dipegang auditor agar proses audit berjalan benar dan bebas
dari kecurangan (Patima, 2019; Priscilla & Arsjah, 2024). Auditor juga harus mematuhi
standar audit dan kode etik profesi (Amran & Selvia, 2019). Penelitian Sabirin et al.,
(2023) dan Baviga, (2022) menemukan etika berpengaruh signifikan terhadap kualitas
audit, karena etika menjaga auditor tetap bertanggung jawab pada publik. Namun
Rebecca, (2019) menyatakan etika tidak berpengaruh, yang bisa disebabkan karena kode
etik hanya sebatas formalitas dan tidak sepenuhnya diterapkan dalam praktik.

Selain itu, pengalaman auditor menjadi faktor penting. Pengalaman diartikan
sebagai akumulasi keterampilan dan pembelajaran yang diperoleh auditor melalui
pendidikan maupun praktik audit sehingga lebih mampu menghadapi kasus kompleks
(Nu’ain et al., 2019 dalam Arnita et al, 2023). Penelitian Arnita et al, (2023) dan Muslim
et al., (2020) menunjukkan pengalaman berpengaruh positif terhadap kualitas audit
karena semakin banyak pengalaman, semakin rendah tingkat kesalahan. Sebaliknya,
penelitian Fauziah & Dwinda, (2021) menemukan pengalaman tidak berpengaruh,
kemungkinan karena pengalaman panjang tidak menjamin kompetensi tanpa adanya
pembaruan pengetahuan.

Variabel lain adalah audit fee, yaitu kompensasi atas jasa audit yang dipengaruhi
oleh kompleksitas, risiko, keahlian, dan struktur biaya KAP (Mauliana & Laksito, 2021).
Audit fee dianggap dapat mendorong kualitas audit karena auditor termotivasi
memberikan kinerja terbaik (Djamaa et al., 2023;Mauliana & Laksito, (2021). Namun
Sihombing MK & Silaban A, (2023) menyatakan audit fee tidak berpengaruh, sebab
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besarnya fee kadang menimbulkan ketergantungan auditor pada klien sehingga
melemahkan independensi.

Beberapa kasus audit menunjukkan lemahnya kualitas audit di Indonesia. Kasus
Garuda Indonesia (2018) melibatkan KAP Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan
yang melanggar standar audit dengan menyetujui pengakuan pendapatan prematur,
berujung sanksi pencabutan izin auditor (Ekonomi.Bisnis.com, 2019;Tambunan et al.,
2021). Kasus Asabri memperlihatkan auditor memberikan opini wajar meski perusahaan
mengalami kerugian besar, sehingga merugikan negara (Fikriyah & Kuntadi, 2024).
Kasus Jiwasraya mengungkap kegagalan auditor mendeteksi fraud hingga berujung
pencabutan izin KAP (Beritasatu.com, 2020). Secara global, KPMG Belanda (2024)
didenda US$25 juta karena kecurangan sistemik dalam ujian internal terkait standar audit,
etika, dan independensi (The Wall Street Jourmal, 2024). Kasus-kasus ini membuktikan
bahwa independensi, etika, pengalaman, dan audit fee merupakan isu krusial dalam
kualitas audit baik di tingkat nasional maupun internasional.

Berdasarkan Direktori IAPI1 (2024), terdapat 687 KAP di Indonesia, namun hanya
61 (8,88%) berada di Sumatera. Ketimpangan distribusi ini menunjukkan Sumatera
memiliki keterbatasan penyedia jasa audit dibandingkan wilayah lain, sehingga penting
meneliti bagaimana faktor-faktor seperti independensi, etika, pengalaman, dan audit fee
memengaruhi kualitas audit auditor di Sumatera. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh keempat variabel tersebut terhadap kualitas audit
auditor KAP di Pulau Sumatera, sekaligus memberikan kontribusi akademik dan praktis
dalam upaya meningkatkan mutu profesi audit di Indonesia.

2. KAJIAN TEORITIS
Teori Agensi

Teori agensi pertama kali dikemukakan oleh Jensen & Meckling, (1976) yang
menjelaskan hubungan antara prinsipal (pemilik/investor) dengan agen (manajer) dalam
mengelola perusahaan. Hubungan ini berpotensi menimbulkan konflik karena adanya
asimetri informasi, di mana manajemen memiliki informasi yang lebih banyak
dibandingkan pemilik (Patima, 2019). Akibatnya, pemilik membutuhkan laporan
pertanggungjawaban yang akurat atas pengelolaan perusahaan. Auditor berperan sebagai
pihak independen yang menjembatani kepentingan prinsipal dan agen agar tidak terjadi

penyalahgunaan informasi (Djamaa et al., 2023).
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Dalam konteks ini, manajer sebagai agen memiliki peluang untuk bertindak demi
kepentingan pribadi, misalnya melalui praktik manajemen laba (Kristianto et al, 2020).
Oleh karena itu, auditor independen dibutuhkan untuk memberikan opini profesional
terkait kewajaran laporan keuangan. Auditor memastikan transparansi serta menjaga
kepercayaan publik terhadap laporan yang disajikan manajemen (Fauziah & Dwinda,
2021). Dengan demikian, teori agensi menjadi dasar pemahaman mengenai pentingnya
independensi, etika, pengalaman, dan audit fee terhadap kualitas audit yang dihasilkan.
Kualitas Audit

Dalam konteks ini, manajer sebagai agen memiliki peluang untuk bertindak demi
kepentingan pribadi, misalnya melalui praktik manajemen laba (Kristianto et al, 2020).
Oleh karena itu, auditor independen dibutuhkan untuk memberikan opini profesional
terkait kewajaran laporan keuangan. Auditor memastikan transparansi serta menjaga
kepercayaan publik terhadap laporan yang disajikan manajemen (Fauziah & Dwinda,
2021). Kualitas audit seharusnya terkait langsung dengan kinerja auditor, sehingga
penilaian kualitas audit harus didasarkan pada mutu pekerjaan yang dilakukan. Hasil
kualitas audit pun dapat bervariasi di setiap kantor akuntan, terutama jika dibandingkan
antara kantor akuntan yang memiliki perbedaan ukuran yang signifikan (Banias &
Kuntadi, 2022)

Pengembangan Hipotesis
Independensi

Independensi  merupakan kebebasan auditor dalam bersikap maupun
berpenampilan saat melaksanakan tugas audit agar tidak terpengaruh pihak manapun.
Laporan independen berarti auditor melaporkan apa adanya sesuai dengan temuan,
sehingga hasil audit dapat dipertanggungjawabkan (Fauziah & Dwinda, 2021). Dalam
teori agensi, independensi auditor penting karena kualitas audit tidak sepenuhnya
melindungi auditor dari sanksi hukum jika bukti yang disajikan dianggap kurang kuat
(Singgih & Bawono, 2010 dalam (Kristianto et al, 2020).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa independensi berpengaruh positif
terhadap kualitas audit (Simangunsong R, 2022; (Fauziah & Dwinda, 2021). Hal ini

menegaskan bahwa semakin tinggi tingkat independensi auditor, maka semakin objektif
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dan berkualitas hasil audit yang dihasilkan. Dengan demikian, hipotesis pertama yang
diajukan adalah:

H: : Independensi berpengaruh terhadap kualitas audit.

Etika

Etika auditor adalah seperangkat norma yang mengatur hubungan auditor dengan
klien, sesama profesional, masyarakat, dan dirinya sendiri. Auditor yang patuh pada kode
etik profesi akan mampu mengambil keputusan yang benar dan bertanggung jawab,
sehingga berdampak pada kualitas audit yang dihasilkan (Kadek et al., 2023). Dalam teori
agensi, etika berperan penting untuk menjaga profesionalisme dan kepercayaan, karena
etika yang baik mampu mendukung auditor dalam bekerja secara objektif dan adil (Yoga
etal., 2024)

Penelitian terdahulu menemukan bahwa etika auditor berpengaruh positif
signifikan terhadap kualitas audit (Djamaa et al., 2023;Dwi & Abubakar, 2022). Artinya,
penerapan etika yang tinggi tidak hanya meningkatkan kredibilitas auditor, tetapi juga
memperkuat kepercayaan publik terhadap laporan audit. Dengan demikian, hipotesis
kedua yang diajukan adalah:

H. : Etika berpengaruh terhadap kualitas audit.

Pengalaman

Auditor dengan pengalaman kerja yang lebih tinggi cenderung menghasilkan
kualitas audit yang lebih baik dibandingkan auditor yang minim pengalaman.
Pengalaman membuat auditor semakin matang dalam kemampuan teknis maupun
psikologis, serta lebih teliti dalam mendeteksi kesalahan dan risiko (Septiana & Jaeni,
2021). Dalam teori agensi, pengalaman penting karena memungkinkan auditor
memahami penyebab kesalahan serta menganalisis faktor pemicunya dengan lebih baik.

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengalaman auditor berpengaruh
positif terhadap kualitas audit (Manise, et al., 2021; Amran & Selvia, 2019). Dengan
meningkatnya pengalaman, auditor lebih profesional dalam menghadapi situasi kompleks
dan menghasilkan laporan audit yang lebih akurat. Dengan demikian, hipotesis ketiga
yang diajukan adalah:

Hs : Pengalaman berpengaruh terhadap kualitas audit.

Audit Fee
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Audit fee merupakan imbalan yang diterima auditor dari klien atas jasa audit yang
diberikan. Besarnya fee ditentukan oleh tingkat risiko, jenis layanan, kebutuhan audit,
serta struktur organisasi kantor akuntan publik. Fee yang lebih tinggi memungkinkan
auditor melakukan pemeriksaan lebih mendalam, sehingga kualitas audit meningkat
(Sabirin et al., 2023). Dalam teori agensi, audit fee menjadi mekanisme untuk mengurangi
asimetri informasi antara manajemen dan pemilik perusahaan (Mauliana & Laksito,
2021)

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa audit fee berpengaruh positif signifikan
terhadap kualitas audit (Ayuni &, 2023;Yulaeli, 2022). Hal ini membuktikan bahwa
semakin besar fee yang diterima auditor, semakin luas prosedur audit yang dapat
dilakukan, sehingga hasil audit lebih terjamin kualitasnya. Dengan demikian, hipotesis
keempat yang diajukan adalah:

Ha : Audit fee berpengaruh terhadap kualitas audit.
Hs : Independensi, Etika, Pengalaman, dan Audit fee berpengaruh terhadap kualitas audit.
3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal, yang
bertujuan untuk menganalisis pengaruh independensi, etika, pengalaman, dan audit fee
terhadap kualitas audit. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja
pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Pulau Sumatera. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling dengan kriteria auditor yang memiliki pengalaman
kerja minimal satu tahun dan terlibat langsung dalam audit laporan keuangan. Dari proses
tersebut diperoleh sebanyak 111 responden sebagai sampel penelitian.

Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan skala Likert lima poin. Hasil uji
validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dinyatakan valid, sedangkan hasil
uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi yang baik.
Data yang terkumpul dianalisis dengan bantuan software SPSS versi 25. Analisis dimulai
dengan uji asumsi klasik, yang mencakup uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas. Setelah data dinyatakan memenuhi syarat, tahap berikutnya adalah
analisis regresi linier berganda, yang dilanjutkan dengan uji t untuk melihat pengaruh
parsial, uji F untuk melihat pengaruh simultan, serta uji koefisien determinasi (R?).

Model penelitian dalam penelitian ini dapat dirumuskan dengan persamaan regresi

linier berganda sebagai berikut:
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Y = a+ B1X1 + p2X2 + B3X3 + p4X4 + ¢
Keterangan:

Y = Kualitas Audit

a = Konstanta

B1-p4 = Koefisien regresi

X1 = Independensi

X2 = Etika

X3 = Pengalaman

X4 = Audit Fee

¢ = Standar error

4, HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Objek Penelitian

Responden dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor Akuntan
Publik (KAP) di wilayah Sumatera dengan jumlah kuesioner valid yang dapat dianalisis
sebanyak 111 orang. Berdasarkan latar belakang pendidikan, mayoritas responden
merupakan lulusan Strata 1 (S1) sebanyak 76 orang (68,5%), diikuti oleh lulusan
SMA/SMK sederajat 22 orang (19,8%), Strata 2 (S2) sebanyak 7 orang (6,3%), Diploma
[11 (D) sebanyak 3 orang (2,7%), profesi PPAk 2 orang (1,8%), serta Strata 3 (S3) hanya
1 orang (0,9%). Dari segi pengalaman kerja, responden didominasi oleh auditor dengan
masa kerja 2-5 tahun sebanyak 39 orang (35,1%) dan 0-2 tahun sebanyak 38 orang
(34,2%), disusul 30 responden (27,0%) dengan pengalaman 5-10 tahun, serta hanya 4
responden (3,6%) yang memiliki pengalaman lebih dari 10 tahun.

Berdasarkan beban kerja, sebagian besar auditor menangani 5-10 klien per tahun
sebanyak 41 responden (36,9%), diikuti oleh 27 responden (24,3%) dengan 10—20 klien,
25 responden (22,5%) dengan 1-5 klien, serta 18 responden (16,2%) dengan lebih dari
20 klien. Sementara itu, jumlah perusahaan yang diaudit menunjukkan bahwa mayoritas
responden, yaitu 56 orang (50,5%), pernah mengaudit 1-5 perusahaan, 29 orang (26,1%)
mengaudit 5-10 perusahaan, 20 orang (18,0%) mengaudit 10-20 perusahaan, dan hanya
6 orang (5,4%) yang mengaudit lebih dari 20 perusahaan. Data ini secara keseluruhan
menggambarkan bahwa responden penelitian sebagian besar adalah auditor
berpendidikan S1 dengan pengalaman kerja awal hingga menengah, serta memiliki beban

audit yang relatif moderat dalam hal jumlah klien dan perusahaan yang ditangani..
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Statistik deskriptif

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel kualitas audit memiliki nilai
minimum 5, maksimum 25, rata-rata 21,70 dan standar deviasi 3,426; variabel
independensi memiliki nilai minimum 9, maksimum 20, rata-rata 17,65 dan standar
deviasi 2,679; variabel etika memiliki nilai minimum 9, maksimum 20, rata-rata 18,25
dan standar deviasi 2,266; variabel pengalaman memiliki nilai minimum 10, maksimum
20, rata-rata 17,42 dan standar deviasi 2,388; serta variabel audit fee memiliki nilai
minimum 8, maksimum 20, rata-rata 16,44 dan standar deviasi 2,993.
Uji Validitas

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

No Variabel Jumlah Pernyataan Keterangan
1 Kualitas Audit 5 Valid
2 Independensi 4 Valid
3 Etika 4 Valid
4  Pengalaman 4 Valid
5 Audit fee 4 Valid

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh pernyataan pada variabel
Independensi (X1) memiliki nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0,1569), yaitu
pernyataan 1 sebesar 0,888, pernyataan 2 sebesar 0,832, pernyataan 3 sebesar 0,847, dan
pernyataan 4 sebesar 0,852, sehingga semuanya dinyatakan valid. Pada variabel Etika
(X2), nilai rhitung juga lebih besar dari rtabel dengan rincian pernyataan 1 sebesar 0,888,
pernyataan 2 sebesar 0,832, pernyataan 3 sebesar 0,847, dan pernyataan 4 sebesar 0,852,
sehingga seluruh pernyataan valid. Variabel Pengalaman (X3) memiliki nilai rhitung
pernyataan 1 sebesar 0,764, pernyataan 2 sebesar 0,818, pernyataan 3 sebesar 0,815, dan
pernyataan 4 sebesar 0,760, yang semuanya lebih besar dari rtabel, sehingga dinyatakan
valid. Selanjutnya, variabel Audit Fee (X4) juga valid dengan nilai rhitung pernyataan 1
sebesar 0,784, pernyataan 2 sebesar 0,824, pernyataan 3 sebesar 0,779, dan pernyataan 4
sebesar 0,744. Terakhir, variabel Kualitas Audit (Y) memiliki nilai rhitung pernyataan 1
sebesar 0,764, pernyataan 2 sebesar 0,818, pernyataan 3 sebesar 0,815, dan pernyataan 4
sebesar 0,760, yang seluruhnya lebih besar dari rtabel (0,1569), sehingga semua
pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian.

Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
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No Variabel Cronbach’s Alpha Total Item Keterangan
1 Independensi 0.890 4 Reliabel

2 Etika 0,874 4 Reliabel

3 Pengalaman 0,795 4 Reliabel

4 Audit Fee 0,769 4 Reliabel

5 Kualitas Audit 0,875 5 Reliabel

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai
Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60, sehingga dinyatakan reliabel. Secara rinci,
variabel Independensi (X1) memiliki nilai 0,890 dengan 4 pernyataan, Etika (X2) sebesar
0,874 dengan 4 pernyataan, Pengalaman (X3) sebesar 0,795 dengan 4 pernyataan, Audit
Fee (X4) sebesar 0,769 dengan 4 pernyataan, dan Kualitas Audit (YY) sebesar 0,875
dengan 5 pernyataan. Dengan demikian, seluruh instrumen penelitian ini dinyatakan
reliabel dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Uji Normalitas
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 109

Normal Parameters®® Mean .0000000

Std. Deviation 1.66334295

Most Extreme Differences Absolute .087

Positive .063

Negative -.087

Test Statistic .087

Asymp. Sig. (2-tailed) .042°

Monte Carlo Sig. (2- Sig. .364¢

tailed) 99% Confidence Lower 351
Interval Bound

Upper Bound 376

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam model regresi, baik
variabel dependen maupun independen, berdistribusi normal atau mendekati normal. Uji
normalitas awal terhadap data menunjukkan bahwa distribusi tidak memenuhi asumsi
normalitas sehingga dilakukan identifikasi dan penghapusan dua data outlier melalui
metode casewise diagnostics. Setelah penghapusan, jumlah data menjadi 109 dan hasil
uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0,364 >
0,05. Dengan demikian, data residual dalam model regresi dinyatakan berdistribusi

normal dan layak digunakan untuk analisis selanjutnya.
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Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan Variance
Inflation Factor (VIF). Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Independensi (X1)
memiliki nilai tolerance sebesar 0,345 (>0,10) dan VIF 2,898 (<10), Etika (X2) memiliki
tolerance 0,354 (>0,10) dan VIF 2,824 (<10), Pengalaman (X3) memiliki tolerance 0,335
(>0,10) dan VIF 2,981 (<10), serta Audit Fee (X4) memiliki tolerance 0,586 (>0,10) dan
VIF 1,707 (<10). Dengan demikian, seluruh variabel independen dinyatakan bebas dari
multikolinearitas dan layak digunakan dalam model regresi.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah varians residual bersifat
konstan (homoskedastisitas) atau tidak (heteroskedastisitas), dengan kriteria signifikansi
> 0,05 berarti tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji Park menunjukkan bahwa
variabel Independensi (X1) memiliki nilai sig. 0,351, Etika (X2) sebesar 0,396,
Pengalaman (X3) sebesar 0,521, dan Audit Fee (X4) sebesar 0,913, seluruhnya lebih besar
dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas pada model regresi.
Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance  VIF
1 (Constant) 5.230 1.313 3.982 .000
Independensi .309 101 278 3.063 .003 .345 2.898
Etika -.450 110 -.368 -4.097 .000 .354 2.824
Pengalaman 1.224 120 942 10.220 .000 .335 2.981
Audit Fee -.125 .069 -.126 -1.807 .074 .586 1.707

Nilai koefisien untuk variabel Independensi (X1) sebesar 0,309 yang menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu unit dalam Independensi akan meningkatkan kualitas audit
sebesar 0,309, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. Nilai koefisien untuk variabel
Etika (X2) sebesar —0,450 yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam
Etika akan menurunkan kualitas audit sebesar —0,450, dengan asumsi variabel lain tetap
konstan. Nilai koefisien untuk variabel Pengalaman (X3) sebesar 1,224 yang
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam Pengalaman akan meningkatkan

kualitas audit sebesar 1,224, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. Nilai koefisien
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untuk variabel Audit Fee (X4) sebesar —0,125 yang menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu unit dalam Audit Fee akan menurunkan kualitas audit sebesar —0,125,
dengan asumsi variabel lain tetap konstan. Nilai konstanta sebesar 5,230 menunjukkan
bahwa jika seluruh variabel independen bernilai nol, maka kualitas audit sebesar 5,230.
Uji Hipotesis

Hasil analisis koefisien regresi menunjukkan bahwa variabel Independensi (X1)
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit, dengan koefisien 0,309
dan nilai signifikansi 0,003 (<0,05). Variabel Etika (X2) memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap kualitas audit, dengan koefisien —0,450 dan nilai signifikansi 0,000
(<0,05). Selanjutnya, variabel Pengalaman (X3) memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas audit, dengan koefisien 1,224 dan nilai signifikansi 0,000
(<0,05). Sementara itu, variabel Audit Fee (X4) memiliki koefisien —0,125 dengan nilai
signifikansi 0,074 (>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa audit fee tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.

Secara simultan, hasil uji F menunjukkan bahwa independensi, etika, pengalaman,
dan audit fee berpengaruh bersama-sama terhadap kualitas audit dengan nilai Fhitung
sebesar 693,973 yang lebih besar dari Ftabel sebesar 2,69, serta tingkat signifikansi 0,000
yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini dapat dinyatakan layak, karena variabel independen terbukti memiliki
pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.

Uji Koefisien Determinasi

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square
sebesar 0,692, yang berarti bahwa variabel independen berupa independensi, etika,
pengalaman, dan audit fee mampu menjelaskan variasi dari variabel dependen yaitu
kualitas audit sebesar 69,2%, sedangkan sisanya sebesar 30,8% dijelaskan oleh faktor lain
di luar model penelitian ini.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa independensi, etika, dan
pengalaman auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, sedangkan audit fee
tidak berpengaruh signifikan, namun secara simultan keempat variabel tersebut
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada auditor di Kantor Akuntan Publik di

Pulau Sumatera. Oleh karena itu disarankan agar penelitian selanjutnya memperluas
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cakupan ke wilayah lain di Indonesia serta menambahkan variabel lain seperti kompetensi
auditor, pemanfaatan teknologi audit, tekanan waktu, ukuran KAP, dan skeptisisme
profesional auditor agar hasil penelitian lebih komprehensif dan memiliki daya
generalisasi yang lebih tinggi, dengan mempertimbangkan keterbatasan penelitian ini
yang hanya difokuskan pada auditor di wilayah Sumatera dengan jumlah KAP yang

relatif sedikit serta hanya menguji empat variabel independen.
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